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ABSTRACT

Airports is an important part of the transportation services industry which
connecting between the aviation transportation provider with the consumers. PT.
Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang as a corporate
which manage this access must always improve and adaptive in order to give the
best sevices and consumers needs. The tranformation has done from 2010 to
change vision, mission and values of corporate is an effort to make positive
changes. This research aim to mapping current organizational culture and worker
expectation for future as input for corporate if the current and expected
organizational culture still compatible with corporate’s value so PT. Angkasa
Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang always ready to face the
changes and demands of consumers.

This research use the Organizational Culture Assessment Instrument
(OCAI) survey method. The survey was conducted at the level of General
Manager as leader, Departement Head, Section Head, dan Staff with quantitative
descriptive approach so it can be analyzed and identified current and expected
organizational culture profile of PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional
Ahmad Yani Semarang.

The results obtained in this study was the difference in organizational
culture that is felt nowadays by Staff with job level above. The dominant
organizational culture is currently perceived by General Manager, Departement
Head and Section Head is a hierarchy culture. But the dominant organizational
culture is currently perceived by Staff is a clan culture. Then, a similar case
founded which there is difference in organizational culture that is felt today by
General Manager with job level below. General Manager expects a hierarchy
culture to be the most dominant. But, Departement Head, Section Head and Staff
expects a clan culture. This cultural profile picture can be use as input for
corporate to policy making to create organizational culture that compatible with
the corporate’s vision dan mission.

Keywords : Organizational Culture, Organizational Culture Mapping, OCAlI,

Quantitative Descriptive, Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani
Semarang.
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ABSTRAK

Bandar udara merupakan bagian penting dalam dunia pelayanan
transportasi yang menghubungkan antara penyedia jasa transportasi udara dengan
konsumen. PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang
selaku perusahaan yang mengelola akses tersebut dituntut untuk terus
memperbaiki dan adaptif untuk memberikan pelayanan yang terbaik dan sesuai
dengan kebutuhan konsumen. Tranformasi yang mulai dilakukan pada tahun 2010
dengan mengubah visi, misi dan nilai perusahaan merupakan upaya dalam
mewujudkan perubahan positif tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
pemetaan budaya organisasi yang dirasakan saat ini dan yang diharapkan dimasa
mendatang oleh karyawan sehingga dapat dijadikan masukan bagi perusahaan
apakah budaya organisasi saat ini dan yang diharapkan sesuai dengan nilai
perusahaan untuk dapat menjadikan PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional
Ahmad Yani Semarang sebagai perusahaan yang siap menghadapi perubahan dan
kebutuhan konsumen.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan Organizational Culture
Assessment Instrument (OCAL). Survei dilakukan pada tingkatan jabatan General
Manager sebagai pimpinan, Departement Head, Section Head, dan Staff dengan
pendekatan deskriptif kuatitatif sehingga dapat diketahui dan dianalisis profil
budaya organisasi PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani
Semarang saat ini dan yang diharapkan dimasa mendatang.

Hasil yang diperoleh pada penelitian adalah adanya perbedaan budaya
organisasi yang dirasakan saat ini oleh Staff dengan level jabatan diatasnya.
Budaya organisasi yang dirasakan dominan saat ini oleh General Manager
Departement Head dan Section Head adalah budaya hierarchy. Sedangkan
budaya organisasi yang dirasakan dominan saat ini oleh Staff adalah budaya clan.
Kemudian hal yang sama juga ditemukan dengan adanya perbedaan budaya
organisasi yang diharapkan oleh General Manager dengan level jabatan
dibawahnya. General Manager mengharapkan budaya hierarchy untuk menjadi
yang paling dominan. Sedangkan Departement Head, Section Head dan Staff
mengharapkan budaya clan. Gambaran profil budaya organisasi ini dapat
dijadikan masukan perusahaan untuk pengambilan kebijakan untuk menciptakan
budaya organisasi yang sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Pemetaan Budaya Organisasi, OCAI, Deskriptif
Kuantitatif, Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini di era modern sekarang kemajuan pengetahuan dan teknologi
menuntut perusahaan untuk dapat selalu menciptakan pembaharuan. Pembaharuan
tersebut tentunya menunjukan adanya perbedaan antara keadaan perusahaan
sebelum dan sesudah melakukan perubahan. Robbins (2008) mengemukakan
bahwa perubahan adalah membuat sesuatu yang berbeda. Setiap perusahaan harus
mampu untuk dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan baik dari
eksternal perusahaan maupun perubahan dari internal perusahaan itu sendiri.
Perubahan itu sendiri tentunya bertujuan agar perusahaan dapat tetap bergerak
maju dan tetap eksis di era globalisasi yang berkembang sangat cepat saat ini saat
ini.

Perubahan yang terjadi tentunya disebabkan oleh banyak faktor. Palmer,
Dunfordn dan Akin (2009) menyebutkan bahwa ada 6 faktor perubahan yang
datang dari lingkungan eksternal perusahaan, yaitu : 1. Tekanan fashion atau
meniru manajemen perusahaan lain, 2. Tekanan pengawasan dan kebijakan 3.
Tekanan geopolitik, 4. Tekanan penurunan pasar, 5. Tekanan hiperkompetisi, dan
6. Tekanan reputasi dan kredibilitas. Sedangkan faktor perubahan yang datang
dari lingkungan internal perusahaan, antara lain : 1. Tekanan pertumbuhan, 2.
Tekanan integrasi dan kolaborasi, 3. Tekanan identitas, 4. Tekanan pimpinan
baru, dan 5. Tekanan kekuasaan dan politik. Melihat banyaknya faktor — faktor

yang berpotensi menyebabkan terjadinya perubahan baik dari lingkungan internal



maupun eksternal perusahaan mau tidak mau perusahaan harus selalu siap untuk
menghadapi perubahan yang pasti akan ada. Apalagi di era globalisasi saat ini
yang sangat syarat akan perkembangan teknologi, pertumbuhan ekonomi dan lain
— lain yang sangat begitu cepat dan tanpa mengenal batas, maka potensi
perubahan tentunya akan semakin besar dan dalam waktu yang sangat cepat.
perusahaan di tuntut untuk cepat tanggap dalam menghadapi perubahan tersebut.
Perubahan organisasi dapat terjadi dengan sendirinya secara alamiah, namun
dapat juga terjadi karena dilakukan karena sengaja dilakukan atau sudah
direncanakan. Robbins (2008) mengatakan bahwa perubahan terencana adalah
aktivitas — aktivitas yang disengaja dan terarah pada tujuan tertentu. Sedangkan
menurut Schein (1992) perubahan organsasi selalu disesuaikan dengan posisi
organisasi dalam siklus hidupnya. Perubahan yang dilakukan secara sengaja oleh
perusahaan, tentunya sudah dilakukan perencanaan perubahan tersebut terlebih
dahulu agar perubahan bisa runtut dan terpola serta tepat waktu, sehingga setiap
perubahan yang terjadi di dalam perusahaan tidak menimbulkan masalah baru.
Perubahan secara sengaja yang dilakukan oleh pelaku bisnis di dalam perusahaan
dewasa ini diharapkan dapat memperkuat perusahaan di dalam menghadapi
tantangan — tantangan bisnis yang akan ada dan disadari penting untuk kemajuan
perusahaan ke depannya. Perubahan atau tranformasi organisasi menurut kotter
dalam Kusdi (2011) memiliki beberapa jenis, yaitu : 1. Resrukturisasi, 2.
Rekayasa ulang, 3. Penyusunan strategi kembali, 4. Akusisi, 5. Perampingan, 6.

Program — program kualitas, 7. Pembaruan kultur organisasi.



Perubahan atau tranformasi organisasi memang sangat menarik untuk
diperhatikan dan dicermati. Sebab di dalam suatu perusahaan tentunnya memiliki
budaya yang dianut, dimiliki dan dijadikan suatu karakter oleh orang orang
didalamnya yang juga menjadi ciri dari perusahaan tersebut di dalam melakukan
kegiatan — kegiatan di dalam perusahaan dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan dari perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu perubahan
organisasi sangat erat kaitannya dengan budaya organisasi dari perusahaan.

Ketika berbicara mengenai orang — orang yang ada di dalam organisasi atau
perusahaan, maka tidak akan lepas dari nilai — nilai yang di yakini dan dibawa
orang orang tersebut di dalam perusahaan. Dalam konteks budaya, Mary Jo Hatch
mendefinisikan nilai sebagai prinsip — prinsip, tujuan —tujuan, dan standar —
standar sosial yang berlaku didalam suatu budaya dan dianggap memiliki nilai
intrinsik (Kusdi,2011). Dalam konteks perusahaan nilai — nilai tersebut masuk dan
melekat pada orang — orang yang ada di perusahaan dalam menjalankan aktivitas -
aktivitas perusahaan melalui proses yang panjang. Sehingga nilai — nilai tersebut
dianut dan diakui sebagai budaya organisasi atau perusahaan tersebut. oleh sebab
itu di dalam melakukan perubahan di dalam perusahaan tidak mudah, karena nilai
menyangkut budaya sebelumnya yang sudah melekat dan dianggap paling baik
dan benar.

Setiap perusahaan tentunya memiliki nilai — nilai yang menjadi panutan orang
— orang di dalam menjalankan aktivitasnya di dalam perusahaan. Nilai — nilai
tersebut dianut dan diakui oleh orang — orang di dalam perusahaan sebagai budaya

dari perusahaan. Nawawi (2013) mengemukakan bahwa budaya organisasi adalah



nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan
kewajiban dan perilakunya di dalam setiap aktivitas di organisasi. Budaya
menggambarkan kebiasaan — kebisaan yang di lakukan orang — orang didalam
organisasi di dalam menjalankan aktivitasnya di dalam perusahaan.

Budaya organisasi merupakan hal yang tidak terpisahkan dari perusahaaan.
Budaya organisasi merupakan bagian dari lingkungan internal dan eksternal
perusahaan dari perusahaan di dalam melakukan aktivitasnya. Budaya sendiri
menjadi karakter atau ciri yang membedakan perusahaan tersebut dengan
perusahaan lain. Sumber dibangunnya budaya organisasi sendiri melalui
bermacam — macam sumber baik internal maupun eksternal organisasi. Pada
umumnya budaya organisasi dibawa oleh pendiri organisasi atau perusahaan
tersebut. Pendiri perusahaan tersebut memiliki kepribadian dinamis dan visi
tentang bagaimana organisasi harus bekerja. Oleh sebab itu banyak orang yang
berpendapat bahwa budaya organisasi yang bersumber dari pendirinya akan sulit
untuk diubah.

Perubahan organisasi tentunya memiliki tujuan untuk membawa organisasi
atau perusahaan untuk mampu berkembang mengikuti perkembangan zaman.
Namun di dalam melakukan perubahan tersebut pasti tentunya akan mengalami
proses penolakan oleh orang — orang di dalam organisasi yang sudah menganggap
budaya organisasi sebelumnya adalah yang paling baik dan yang paling benar.
Cameroon dan Quinn dalam Kusdi (2011) mengatakan bahwa terlepas dari bentuk
transformasi yang dipilih, banyak upaya tranformasi yang semula bermaksud

mencapai hasil — hasil yang positif sering kali justru berakhir dengan keadaan



yang lebih buruk. Lebih lanjut kusdi (2011) menyebutkan bahwa para peneliti
budaya organisasi berkeyakinan bahwa sumber resistensi atau penolakan terhadap
perubahan itu terdapat pada nilai — nilai dan norma — norma yang terkandung di
dalam budaya organisasi. Oleh karena itu di dalam melakukan perubahan atau
tranformasi organisasi juga harus memperhatikan dan memahami budaya
organisasi perusahaan yang sudah ada sebelumnya, bahkan jika diperlukan
perubahan organisasi harus juga diikuti dengan perubahan budaya organisasi itu
sendiri apabila budaya organisasi yang lama bertentangan dengan tranformasi
yang akan dilakukan perusahaan.

Selain itu proses perubahan budaya lama perusahaan ke budaya baru
perusahaan tentunya membutuhkan waktu yang cukup panjang dan tidak
menjamin keberhasilan di dalam menciptakan budaya baru tersebut. hal itu terjadi
karena respon perubahan budaya dari masing — masing orang di dalam perusahaan
tentunya akan berbeda. Wibowo (2011) menjelaskan bahwa transformasi budaya
tidak mudah atau bukan merupakan proyek jangka panjang, namun mengubah
budaya organisasi tradisional menjadi budaya dengan kualitas baru bisa
memerlukan waktu lebih dari lima tahun.

Narsa (2000) memaparkan bahwa sebuah perubahan dapat dipicu oleh
perubahan teknologi sebagai denominator, khususnya pada tiga sektor utama yaitu
teknologi transportasi, teknologi manufaktur, dan teknologi informasi dan
komunikasi. Perubahan yang terjadi cenderung bersifat revolusioner daripada

evolusioner. Perubahan lingkungan ini telah membawa perubahan pada paradigma



organisasi dan manajemen, perubahan visi organisasi, perubahan pasar,
pemasaran, perubahan sifat dan karakteristik produksi.

Salah satu perusahaan pengelola akses alat transportasi yang saat ini sedang
gencar melakukan transformasi di bidang pelayanan adalah PT. Angkasa Pura | .
PT. Angkasa Pura | adalah perusahaan BUMN yang bergerak di bidang pelayanan
jasa yang menyelenggarakan usaha jasa kebandarudaraan dalam arti yang seluas-
luasnya dan usaha-usaha lainnya yang mempunyai hubungan dengan usaha
tersebut. Sejak pergantian pimpinan pada 23 Juli 2010, PT. Angkasa Pura I
melakukan perubahan secara menyeluruh guna meningkatkan citra dan kualitas
pelayanan kepada pengguna jasa.

Langkah — langkah transformasi PT. Angkasa Pura | dimulai dari hal yang
paling mendasar dari perusahaan tersebut yaitu dengan mencanangkan
transformasi perusahaan sebagai implikasi atas pergeseran tren pengelolaan
bandara dunia dari airport as a business ke konsep airport city dan green airport
(Annual Report PT. Angkasa Pura I, 2012). Kemudian perubahan yang sangat
mendasar tersebut dimulai dari mengubah visi dari perusahaan yang sebelumnya
adalah “Menjadi perusahaan pengelola Bandar Udara Kelas Dunia yang
memberikan manfaat dan nilai tambah kepada stakeholders” (Annual Report PT.
Angkasa Pura I, 2010). Diubah menjadi visi yang baru yaitu “Menjadi salah satu
dari sepuluh perusahaan pengelola bandar udara terbaik di Asia” (Annual Report
PT. Angkasa Pura I, 2012). Selanjutnya tranformasi juga dilakukan dengan
mengubah misi dari perusahaan yang sebelumnya adalah “1. Menyediakan

pengusahaan jasa kebandarudaraan melalui kenyamanan, 2. Memberikan



pengalaman suasana kebandarudaraan yang berkesan bagi pengguna jasa, 3.
Meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pegawai, 4. Mendukung
peningkatan perekonomian untuk kesejahteraan masyarakat” (Annual Report PT.
Angkasa Pura I, 2010). Diubah menjadi misi perusahaan yang baru yaitu “l.
Meningkatkan nilai pemangku kepentingan, 2. Menjadi mitra pemerintah dan
pendorong pertumbuhan Ekonomi, 3. Mengusahakan jasa kebandarudaraan
melalui pelayanan prima yang memenuhi standar keamanan, keselamatan, dan
kenyamanan, 4. Meningkatkan daya saing perusahaan melalui kreatifitas dan
inovasi, 5. Memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan hidup” (Annual
Report PT. Angkasa Pura 1, 2012). Perubahan mendasar tersebut sudah
dicanangkan dari awal pergantian pimpinan dan baru resmi digunakan pada 20
Februari 2012 tepat perayaan HUT PT. Angkasa Pura | yang ke 48. Perubahan
tersebut dilakukan guna membawa PT. Angkasa Pura | sebagai perusahaan
pengelola bandara untuk menyesuaikan diri dan mengikuti pergeseran tren
pengelolaan bandara dunia dari airport as a business ke konsep airport city dan
green airport. Serta guna menghadapi dinamika bisnis jasa kebandarudaraan di
dalam dan luar negeri. (Annual Report PT. Angkasa Pura I, 2012).

Selain mengubah visi dan misi dari PT. Angkasa Pura | dalam kepemimpinan
yang baru juga menerapkan nilai budaya perusahaan baru yaitu, “Sinergis,
Adaptip, Terpercaya, Unggul” atau biasa dikenal dengan sebutan “SATU”
(Annual Report PT. Angkasa Pura I, 2012).

Nilai Budaya Perusahaan “SATU” PT. Angkasa Pura I, dapat dijelaskan

sebagai berikut :



1. Sinergis
Cara kami menghargai keragaman dan keunikan setiap elemen untuk
memberi nilai tambah bagi perusahaan, pembangunan ekonomi dan
lingkungan dimana kami berada.
2. Adaptif
Daya, semangat dan hasrat kami yang pantang menyerah, proaktif
merespon perubahan dan kaya akan inovasi.
3. Terpercaya
Karakter kamu yang senantiasa selaras antara kata dengan perbuatan, jujur
dalam menjalankan tugas serta kewajiban dan dapat diandalkan.
4. Unggul
Komitmen kami memberikan layanan prima dengan profesional dan
bertanggung jawab untuk memuaskan pelanggan secara berkelanjutan.
Sumber : Annual Report PT. Angkasa Pura I, 2012
Sebelum adanya perubahan — perubahan tersebut, perubahan yang dilakukan
terlebih dahulu adalah perubahan pada logo yang digunakan PT. Angkasa Pura |
sebagai salah satu identitas perusahaan dengan tujuan untuk mengembangkan
citra Perusahaan ke arah yang lebih baik. Perubahan logo sendiri resmi
diluncurkan pada bulan juli 2011 (Annual Report PT. Angkasa Pura I, 2012).
Selain itu sebagai identitas baru perusahaan, perubahan logo diharapkan juga
menjadi pemicu semangat bagi manajemen dan seluruh karyawan PT. Angkasa
Pura | untuk senantiasa berkontribusi positif bagi perkembangan Perusahaan.

Kedepan, identitas baru Angkasa Pura | diharapkan membawa hasil yang nyata



bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan Perusahaan. (Annual Report PT. Angkasa
Pura I, 2011). Perubahan logo sebagai berikut :

Gambar 1.1
Perubahan Logo PT. Angkasa Pura I

AngkasaPura

ANGKASA PURA I
(sumber Annual Report PT. Angkasa Pura I, 2010)

Dengan perubahan yang dilakukan yaitu perubahan visi, misi, logo dan lain —
lain, serta diterapkannya nilai budaya perusahaan diharapkan PT. Angkasa pura |
sebagai perusahaan pengelola bandara yang mampu menyesuaikan diri dan
mengikuti pergeseran tren pengelolaan bandara dunia dari airport as a business ke
konsep airport city dan green airport. Serta guna menghadapi dinamika bisnis
jasa kebandarudaraan di dalam dan luar negeri. (Annual Report PT. Angkasa Pura
1, 2012).

PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang merupakan
salah satu dari tiga belas bandara yang di kelola oleh PT. Angkasa Pura I. PT.
Angkasa Pura | mengelola tiga belas bandara yang berada di sebagian wilayah
tengah dan timur Indonesia. Sedangkan sebagian wilayah tengah lainnya dan barat
Indonesia di kelola oleh PT. Angkasa Pura II.

Penelitian ini akan dilakukan di PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional
Ahmad Yani Semarang yang merupakan cabang atau sub dari PT. Angkasa Pura I.
Seperti halnya cabang PT. Angkasa Pura | lainnya, PT. Angkasa Pura | Bandara

Internasional Ahmad Yani Semarang juga ikut menjadi bagian dari transformasi
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PT. Angkasa Pura I. Sobirin (2007) mengungkapkan bahwa di dalam sebuah
organisasi dapat terbentuk lebih dari satu budaya atau sub kultur. Salah satu
langkah yang dilakukan untuk melakukan pembenahan pada PT. Angkasa Pura |
Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang guna mendukung tranformasi yang
dilakukan PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang
adalah dengan perencanaan proyek pembangunan terminal baru Bandara
Internasional Ahmad Yani Semarang yang letaknya tidak jauh dari terminal
bandara yang lama yang direncanakan proyek tersebut akan selesai pada tahun
2017.

Perusahaan pastinya ingin karyawannya menjalankan kegiatannya sesuai
dengan visi, misi, dan nilai budaya baru yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.
Namun dalam melakukan praktiknya seringkali budaya yang sudah ditanamkan
oleh karyawan tersebut tidak sejalan dengan visi, misi, dan nilai budaya serta
target perusahaan baru yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Ivancevich,
Konopaske dan Matteson (2006) mengemukakan bahwa semakin besar perubahan
dalam struktur, tugas, teknologi, dan aset-aset manusia, semakin kuat ketakutan,
kecemasan, dan penolakan.

Belum ada penelitian yang menjelaskan mengenai analisis budaya organisasi
di PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang dengan
menggunakan metodelogi ilmiah. Kemudian metode ilmiah mengenai penelitian
budaya organisasi sendiri cukup banyak. Namun metode ilmiah yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan metode OCAI (Organizational Culture

Assessment Instrument) yang sangat berguna dalam mencerminkan kearah mana



11

perusahaan ini dikelompokkan berdasarkan budayanya untuk mendukung visi dan
misinya, dan juga untuk dapat mengidentifikasi elemen-elemen di dalam budaya
yang dapat melawan visi dan misi baru perusahaan. Selain itu metode OCAI
cukup komprehensif dalam menjelaskan hubungan budaya terhadap berbagai
aspek organisasi sehingga dengan pemetaan ini dapat berdampak pada penentuan
kebijakan strategis perusahaan kedepan karena menggunakan enam dimensi yang
mengarah pada kebijakan strategis perusahaan. Oleh karena itu, sekiranya perlu
dilakukan analisis pemetaan budaya dengan metode yang menghasilkan profil
budaya saat ini pada setiap jenjang jabatan, tidak hanya itu dengan metode ini
juga dapat diketahui profil budaya yang diharapkan dimasa mendatang. Dengan
begitu, diharapkan para eksekutif dapat mengetahui sejauh mana gap yang terjadi
di berbagai level jabatan karyawan sehingga pemimpin bisa mengambil kebijakan
yang tepat mengenai budaya yang sedang berjalan dan tentunya mengenai apa
saja yang berkaitan dengan upaya yang mendukung perubahan visi dan misi baru
perusahaan.
1.2 Rumusan Masalah

Setiap perusahaan pada dasarnya pasti ingin karyawannya menjalankan
kegiatannya sesuai dengan visi, misi, dan nilai budaya baru yang sudah ditetapkan
oleh perusahaan. Namun dalam melakukan praktiknya seringkali budaya yang
sudah ditanamkan oleh karyawan tersebut tidak sejalan dengan visi, misi, dan
nilai budaya serta target perusahaan baru yang sudah ditetapkan oleh perusahaan.
bahkan terkadang ada karyawan yang melakukan penolakan atau resistensi

terhadap proses perubahan visi, misi, dan nilai budaya serta target perusahaan
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baru tersebut karena budaya organisasi lama perusahaan bertentangan dengan
perubahan tersebut.

Semenjak transformasi PT. Angkasa Pura | yang dimulai dari pergantian
pimpinan pada 23 Juli 2010. Sampai saat ini, belum ada penelitian yang
menjelaskan mengenai analisis budaya organisasi di PT. Angkasa Pura | dengan
menggunakan metodelogi ilmiah. Sedangkan salah satu hal yang penting dan
disarankan kepada perusahaan didalam melakukan perubahan dan terealisasinya
visi, misi, dan nilai budaya serta target perusahaan di masing-masing jabatan yaitu
dengan mengetahui profil budaya saat ini dan yang diharapkan kedepannya.
Dengan dilakukannya pemetaan profil budaya saat ini dan harapan kedepan
diharapkan dapat menjadi salah satu masukan bagi perusahaan agar dapat siap
menghadapi perubahan dan mengerti apakah visi, misi, dan nilai budaya baru
yang sudah ditetapkan itu dipahami dan dipelihara sebagai budaya perusahaan
oleh orang — orang di dalam PT. Angkasa Pura I. Dalam hal ini analisis pemetaan
profil budaya dilakukan di PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad
Yani Semarang yang merupakan salah satu sub kultur dari PT. Angkasa Pura 1.
Dari uraian di atas maka penulis dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai
berikut :

1. Bagaimana pemetaan budaya organisasi PT. Angkasa Pura | Bandara

Internasional Ahmad Yani Semarang saat ini, berdasarkan persepsi karyawan

PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang

berdasarkan jenjang jabatan?
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Bagaimana pemetaan budaya organisasi PT. Angkasa Pura | Bandara
Internasional Ahmad Yani Semarang yang diharapkan, berdasarkan persepsi
karyawan PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang

berdasarkan jenjang jabatan?

1.3 Tujuan Penelitan

Adapun yang menjadi tujuan penelitian yaitu:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis profil budaya organisasi PT. Angkasa
Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang saat ini dari hasil
pemetaan berdasarkan persepsi masing- masing jenjang jabatan.

Untuk mengetahui dan menganalisis profil budaya organisasi PT. Angkasa
Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani Semarang yang diharapkan dari

hasil pemetaan berdasarkan persepsi masing- masing jenjang jabatan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi pihak organisasi

Memberikan informasi kepada perusahaan mengenai profil budaya PT.
Angkasa Pura 1 Bandara Ahmad Yani Semarang saat ini dan yang diharapkan.
Memberikan informasi kepada perusahaan mengenai pendapat dan harapan
para pemimpin ataupun karyawan non-manajerial mengenai alternatif —

alternatif dimensi budaya yang sekiranya perlu diubah.

- Memberikan masukan objektif bagi perusahaan terkait dengan langkah —

langkah yang dapat dilakukan dalam penerapan budaya organisasi setelah
profil budaya PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani

Semarang telah diketahui.
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2. Bagi Penulis
- Memberikan wawasan dan pengalaman baru dalam menganalisis profil budaya
organisasi khususnya di PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani
Semarang.
- Menjadi salah satu pengaplikasian bidang ilmu yang diperoleh dari Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro mengenai budaya organisasi.
- Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana (S1) pada
program sarjana Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro.
3. Bagi Pihak Lain
- Dapat dijadikan sumber informasi dan pengetahuan bagi pembaca mengenai
profil budaya organisasi PT. Angkasa Pura | Bandara Internasional Ahmad Yani
Semarang saat ini dan budaya yang diharapkan.
- Diharapkan dapat digunakan sebagai landasan dalam penelitian lanjutan pada
pokok permasalahan yang sama.
4. Bagi Fakultas
- Guna membuka dan menciptakan hubungan baik antara Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Universitas Diponegoro dengan PT. Angkasa Pura | Bandara
Internasional Ahmad Yani Semarang.
- Sebagai inventaris hasil penelitian mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis

Universitas Diponegoro.
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1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini yang merupakan laporan dari hasil penelitian, terdiri
dari lima bab, masing — masing bab berisi :

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : TELAAH PUSTAKA

Dalam bab ini berisi teori — teori yang mendasari masalah yang akan diteliti,
penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subyek penelitian, obyek penelitian, metode pengumpulan
data serta, metode dan alat analisis.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitian, hasil penelitian, serta
analisis.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari seluruh penelitian dan saran — saran /

masukan — masukan yang berguna di masa yang akan datang.



